BABV

KESIMPULAN

V.1. Kesimpulan

Berlandaskan analisis hasil penelitian serta pembahasan yang dilakukan,

bisa disimpulkan bahwa:

a.

Peserta responden dari penelitian yang dilakukan didominasi oleh
perempuan dengan rata-rata usia 26-35 tahun.

Sebagian besar responden dari hasil analisis univariat memiliki tingkat
pengetahuan tentang kode etik kedokteran Indonesia yang cukup dengan
nilai 5.6-7.5 sebanyak 46 orang (47,9%) yang telah sesuai dengan definisi
operasional.

Sebagian besar responden dari hasil analisis univariat memiliki sikap
upaya pencegahan tindakan aborsi ilegal yang tinggi dengan nilai 41
sebanyak 52 orang (54.2%) yang telah sesuai dengan definisi operasional.
Dengan nilai p 0,904 dari hasil pengolahan data menggunakan analisis
bivariat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antar
pengetahuan KODEKI terhadap para anggota IDI dengan sikap dan upaya

pencegahan aborsi ilegal.

V.2. Saran

a.

Diharapkan anggota IDI Jakarta Selatan yang diwawancarai lebih banyak
mengetahui tentang kode etik kedokteran, khususnya tentang pencegahan

aborsi ilegal, dengan cara mempelajari kembali kode etik kedokteran tahun
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2012 sebagai pedoman etik dalam menjalankan profesi kedokteran.
Sehingga dokter IDI dan seluruh dokter dapat memahami mengenai isi
kode etik kedokteran serta mempelajari lebih baik lagi terkait dengan
indikasi dilakukannya aborsi agar mengurangi angka kejadian kasus aborsi
ilegal di Jakarta Selatan maupun di seluruh Indonesia.

b. Bagi Rumah IDI Jakarta Selatan, disarankan seminar atau webinar yang
mengkaji perihal kode etik kedokteran untuk memperingatkan para
anggota organisasi IDI di daerah Jakarta Selatan tentang pedoman kode
etiknya yang berlaku.

c. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian serupa dengan
menambahkan variabel lain yang berkontribusi terhadap peningkatan
pencegahan aborsi ilegal, seperti media, budaya, pengalaman pribadi,
lingkungan, dan seseorang yang dianggap penting lalu diharapkan dapat

mengontrol kejadian yang mungkin dapat terjadi.
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